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BAB 192 

PENYUSUNAN BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN 

SEBAGAI PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN 

 

 Pada bab 192 ini akan diuraikan mengenai implikasi hasil penelitian 

dalam bentuk buku pengayaan pengetahuan untuk peserta didik di Sekolah 

Menengah Atas. Buku pengayaan keterampilan ini sebagai pemanfaatan hasil 

analisis pada dua kumpulan cerpen Korrie Layun Lampan berjudul Melintasi 

Malam dan Kayu Naga. Kumpulan cerpen tersebut dianalisis dari sisi struktur 

dan sisi ekologi yang terkandung di dalamnya. Buku pengayaan keterampilan 

ini termasuk ke dalam buku non teks yang digunakan sebagai pendukung atau 

pendamping dalam proses pembelajaran cerpen di SMA yang relevan dengan 

Kurikulum 2013. 

 

5.1 Penyusunan Buku Pengayaan Pengetahuan di SMA 

 Kurikulum 2013 mengimplementasikan pendekatan berbasis teks. 

Pendekatan ini menuntut peserta didik untuk dapat memahami berbagai jenis 

teks. Salah satu teks yang dipelajari di kelas XI Sekolah Menengah Atas 

adalah teks cerita pendek atau yang lebih dikenal sebagai cerpen. 

Pembelajaran tentang teks cerita pendek merupakan bagian dalam 

pembelajaran apresiasi sastra. Melalui pembelajaran ini diharapkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam suatu karya sastra, khususnya teks cerpen, dapat 

dijadikan pedoman dalam pembentukan karakter peserta didik melalui 

penanaman nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, penyusunan buku pengayaan 

pengetahuan ini dianggap tepat jika digunakan sebagai alternatif materi ajar 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas. Penyusunan buku pengayaan pengetahuan ini juga 

dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada siswa 

dalam memahami kegiatan apresiasi sastra, sekaligus memberikan kontribusi 

dalam pembentukan karakter peserta didik yang dapat diperoleh melalui nilai-

nilai ekologis yang terkandung dalam kumpulan cerpen 
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Melintasi Malam dan Kayu Naga. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang mengutamakan pendidikan karakter peserta didik.  

 Buku pengayaan pengetahuan ini diberi judul Menulis Cerpen Hijau. 

Selain memberikan wawasan kepada siswa terkait pentingnya menjaga bumi, 

buku ini juga membimbing peserta didik untuk mewujudkan kepedulian 

tesebut. Kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya diharapkan dapat 

diwujudkan ke dalam bentuk karya sastra hijau khususnya cerpen. Adapun 

materi yang terdapat dalam buku pengayaan pengetahuan ini berupa teori 

tentang sastra hijau, analisis cerpen menggunakan teori ekokritik, dan cara 

menilis cerpen hijau.  

 Buku pengayaan pengetahuan yang berlandaskan hasil analisis 

terhadap dua kumpulan cerpen Korrie Layun Rampan ini selain dapat 

digunakan oleh peserta didik di Sekolah Menengah Atas, dapat juga 

dimanfaatkan oleh guru sebagai referensi tambahan untuk mengajarkan anak 

keterampilan menulis khususnya kompetensi dasar yang menuntut anak 

menciptakan sebuah cerpen. Pada buku pengayaan pengetahuan ini terdapat 

langkah-langkah menulis cerita pendek yang mengangkat wacana lingkungan 

dan bumi sebagai konflik utama.  

 

5.2 Langkah Penyusunan Buku Pengayaan Pengetahuan di SMA 

 Buku pengayaan pengetahuan ini berisi pembahasan mengenai 

cerpen yang memuat nilai-nilai kearifan lingkungan dan cara penulisannya. 

Dengan demikian, buku pengayaan ini tidak sekadar berfungsi sebagai sarana 

penunjang yang dapat menambah wawasan peserta didik saja, lebih jauh 

peserta didik dapat menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan melalui 

karya sastra.  

 Untuk dapat membuat sebuah buku pengayaan pengetahuan ini, 

penulis perlu memerhatikan beberapa kriteria, baik itu dari segi isi atau 

materinya, penyajian, bahasa serta ilustrasi yang digunakan. Kriteria-kriteria 

tersebut kemudian disesuaikan dengan perkembangan dan tingkat 
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pemahaman peserta didik di Sekolah Menengah Atas agar peserta didik dapat 

secara mudah memahami isi dari buku pengayaan ini.  

 Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.  

1) Membuat konsep buku pengayaan pengetahuan yang 

disesuaikan untuk tingkat peserta didik di Sekolah Menengah 

Atas.  

2) Membuat rancangan buku pengayaan pengetahuan. 

Rancangan buku pengayaan terdiri dari bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir. Bagian awal berisi halaman sampul, 

halaman hak cipta, halaman kata pengantar, halaman daftar 

isi, dan pendahuluan. Bagian isi berisi materi yang dibagi 

menjadi empat bagian. Adapun bagian akhir berisi daftar 

pustaka dan biodata penulis.  

3) Mengembangkan hasil rancangan menjadi buku pengayaan 

pengetahuan untuk peserta didik di Sekolah Menengah Atas.  

 

5.3 Prototipe Penyajian Buku Pengayaan Pengetahuan di SMA 

 Buku pengayaan pengetahuan yang dibuat terdiri dari tiga bagian, 

yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi 

halaman sampul, halaman hak cipta, halaman kata pengantar, dan halaman 

daftar isi. Bagian isi berisi materi tentang cerpen, contoh cerpen yang 

berkaitan dengan lingkungan, dan hasil analisisnya. Adapun bagian akhir 

berisi, daftar pustaka, dan biodata penulis. Untuk lebih jelasnya digambarkan 

sebagai berikut. 

 1) Halaman sampul 

 Berikut ini halaman sampul depan dan sampul belakang buku 

pengayaan pengetahuan berjudul Menulis Cerpen Hijau. 
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Gambar 5.1 

Sampul Buku Pengayaan Keterampilan 

 

  

 

   

 Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa di dalam sampul tertera 

jenis buku yang dipilih yakni buku pengayaan pengetahuan. Selain itu 

terdapat ilustrasi sampul karya Zulfa Nasrullah. Ilustrasi tersebut 

menggambarkan manusia-manusia yang dalam dirinya tumbuh pepohonan 

tetapi mereka kehilangan pepohonan di luar dirinya. Wajah mereka 

digambarkan menyiratkan kebingunan karena mereka tak lagi menemukan 

makhluk hidup di sekitarnya selain manusia yang juga diliputi kecemasan. 

Adapun warna hijau yang dipilih adalah hijau pudar yang tidak lagi segar 

seperti pohon pada umumnya. Tujuannya adalah menyadarkan para pembaca 

bahwa bumi yang tengah ditempati saat ini sedang menuju kepada 

kepunahan. Selain itu, di dalam sampul terdapat judul buku dan nama penulis. 

Judul buku pengayaan keterampilan ini adalah Menulis Cerpen Hiaju 

sementara penulisnya adalah peneliti sendiri yaitu Resna J. Nurkirana, S.Pd 

dan dua pembimbing yaitu Dr. Sumiyadi, M. Hum.  Dan Dr. Yulianeta, M.Pd.   

Jenis Buku 

Ilustrasi Sampul 

Judul 

Nama Penulis 

Logo Lembaga Blurb 
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 Di sampul belakang terdapat blurb yang menggambarkan ide penulis 

secara umum. Di dalam tulisan tersebut dipaparkan bahwa sastra mampu 

menjadi jalan untuk berbagai permasalahan lingkungan. Di sampul belakang 

juga terdapat logo Universitas Pendidikan Indonesia sebagai lembaga yang 

menaungi penulis melakukan penelitian.  

 

 2) Halaman Hak Cipta 

 Berikut ini halaman Hak Cipta yang terdapat di dalam buku 

pengayaan keterampilan Menulis Cerpen Hijau.  

Gambar 5.2 

Halaman Hak Cipta 

 

 

 Buku pengayaan keterampilan ini memiliki hak cipta agar tidak 

dijiplak oleh pihak manapun. Buku pengayaan ini tidak diperbolehkan untuk 

diperbanyak tanpa izin penulis. 

 

 3) Halaman Kata Pengantar 

 Berikut ini halaman kata pengantar yang terdapat di dalam buku 

pengayaan pengetahaun Menulis Cerpen Hijau.  

Gambar 5.3 

Halaman Kata Pengantar 
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 Bagian selanjutnya adalah kata pengantar yang menjadi pembuka 

dalam sebuah buku. Kata pengantar ini ucapan syukur dan terima kasih 

penulis yang disampaikan untuk berbagai pihak yang telah membantu 

pembuatan buku serta berisi harapan agar buku ini bermanfaat untuk penulis, 

pembaca, dan bumi. 

 

4) Halaman Daftar Isi  

 Berikut ini halaman daftar isi yang terdapat di dalam buku 

pengayaan pengetahuan Menulis Cerpen Hijau. 
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Gambar 5.4 

Halaman Daftar Isi 

  

 

 Halaman daftar isi memuat bagian-bagian yang terdapat dalam buku 

pengayaan. Halaman daftar isi ini bertujuan untuk memudahkan pembaca 

untuk melihat bab dan sub bab yang ada di dalam buku. Selain itu di dalam 

daftar isi juga ditunjukkan nomor halaman yang akan mempermudah 

pembaca menemukan bab yang dicari. 

5) Bagian isi atau materi buku  
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 Pada bagian ini, peneliti menyajikan empat bab yang terdiri dari (1) 

Mengenal Sastra Hijau, (2) Membaca Cerpen Hijau, (3) Menganalisis Cerpen 

Hijau, dan (4) Menulis Cerpen Hijau. 

  Bagian 1 terdiri dari hakikat sastra hijau, gerakan sastra hijau, 

penulis sastra hijau, dan contoh karya sastra hijau. Pada bagian 2 dipaparkan 

hakikat cerpen, unsur cerpen, penulis cerpen, dan cerpen hijau. Bagian 3 

dipaparkan hasil analalisis pada empat cerpen menggunakan kajian ekologi 

sastra. Pada bab terakhir dipaparkan langkah menulis cerpen hijau dari mulai 

mencari tema, menentukan latar, menciptakan tokoh, membangun alur, 

menyunting cerpen Adapun materi dalam buku dapat diakses di 

https://issuu.com/resnaj/docs/menulis_cerpen_hijau_e6b3223b8ca976 

 

6) Glosarium 

 Pada bagian glosarium terdapat daftar istilah yang disertai definisi 

guna membantu siswa memahami beberapa kata atau gabungan kata yang 

berkaitan dengan makna atau konsep pada bidang penulisan prosa fiksi.  

 

Gambar 5.6 

Glosarium 
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 Daftar istilah yang ada dalam glosarium ini diurutkan berdasarkan 

abjad. Berikut ini tampilan glosarium yang ada di dalam buku pengayaan 

pengetahuan.  

 

7) Daftar Pustaka 

 Berikut ini halaman daftar pustaka yang terdapat di dalam buku 

pengayaan pengetahuan Menulis Cerpen Hijau. 

Gambar 5.7 

Halaman Daftar Pustaka 

 

 Bagian daftar pustaka memuat beberapa sumber atau referensi yang 

digunakan untuk menyusun buku pengayaan pengetahuan ini. Daftar pustaka 

bersumber dari buku, makalah, jurnal, internet, dan lain sebagainya 
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8) Boodata Penulis 

 Berikut ini halaman biodata penulis yang terdapat di dalam buku 

pengayaan pengetahuan Menulis Cerpen Hijau. 

Gambar 5.7 

Halaman Biodata Penulis 

 

 

 Pada bagian terakhir terdapat biodata penulis. Biodata penulis ini 

berisi informasi-informasi yang terkait dengan penulis buku, seperti nama 

penulis, tempat tanggal lahir, pendidikan terakhir, dan lain-lain. 

 

5.4 Hasil Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Berdasarkan Ahli  

 Buku pengayaan pengetahuan yang telah dibuat diberkan kepada 

para pakar untuk dinilai kelayakannya. Penilaian ini dilakukan oleh beberapa 

ahli, yaitu ahli sastra, ahli perbukuan, dan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Cisarua. Untuk penilai dari dosen sastra 

dilakukan oleh dosen dari Universitas Pendidikan Indonesia yaitu Dr. Rudi 
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Adi Nugroho M.Pd. Untuk penilai dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

di SMA yaitu Ulfah Nurzulfah Setiadi, M.Pd, dan untuk ahli grafika diniali 

oleh Willy Fahmi Agiska dari percertakan Buruan.co.  

 Penilaian buku pengayaan pengetahuan ini menggunakan instrumen 

penilaian yang mengacu pada Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Penilaian 

buku pengayaan pengetahuan ini dinilai dari empat aspek, yaitu aspek materi 

atau isi, penyajian materi, bahasa, dan grafika. Adapun beberapa ahli materi 

dan ahli media yang memberikan respon terhadap buku pengayaan 

pengetahuan antara lain sebagai berikut.  

1) Nama   :  Ulfah Nurzulfah Setiadi, M.Pd. 

    Bidang keahlian  : Pengajaran Bahasa Indonesia 

    Jabatan   : Guru Kelas 

    Instansi   : SMA Negeri 1 Cisarua 

    Tanggapan  : Pada bagian tiga mengenai analisis cerpen hijau 

dalam cerpen Kampung Beremai, peneliti langsung 

menyuguhkan contoh cerpen yang mengandung diksi 

ekologi. Hal ini dikhawatirkan peserta didik tidak 

langsung mengetahui atau memahami mengenai diksi 

ekologi. Sedangkan, pada analisis cerpen selanjutnya 

yang berjudul Rotan, peneliti baru menjelaskan 

mengenai pengertian diksi ekologi. Alangkah lebih 

baiknya, jika pengertian diksi ekologi ini diletakkan 

pada awal analisis cerpen pertama, sehingga peserta 

didik pun dapat memahami analisis cerpen beserta 

pengertiannya di awal pembahasan. Selebihnya, dari 

segi keterbacaan, isi atau materi hingga tampilan buku 

peneliti sudah sangat layak dan bagus untuk diuji 

cobakan. 
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2) Nama   : Dr. Rudi Adi Nugroho, M.Pd.  

    Bidang keahlian  : Dosen Sastra 

    Jabatan   : Dosen     

   Instansi  : Universitas Pendidikan Indonesia  

   Tanggapan        : Konsep dan teori tentang sastra, khususnya prosa fiksi 

perlu dikuatkan lagi dengan melibatkan sumber-

sumber literatur yang beragam dan usahakan dari 

sumber primer. Masih terdapat beberapa kesalahan 

ejaan dan tulis/typo. 

 

3) Nama  : Willy Fahmi Agiska, S. Pd. 

    Bidang keahlian  : Perbukuan  

    Jabatan  : Redaktur  

    Instansi : Percetakan Toco Buruan.Co  

      Tanggapan        : Sejak melihat tampilan sampulnya saya terkesan dan 

menyukainya. Ilustrasi gambar sampul depan  dan 

warna dasar latarnya pas dalam menggambarkan 

gagasan utama bukunya. Dari segi desain, isi secara 

keseluruhan masih terkesan kaku seperti makalah 

ilmiah alih-alih diharapkan menjadi buku pengayaan 

yang menarik dan membuat betah siswa kelas XI 

yang notabene merupakan generasi yang memiliki 

selera visual dan artistik yang tinggi dan sangat 

mengikuti trand visual terkini. 

 


